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Published: 19-11-2024 rapid economic dynamics, traditional budgeting approaches are often
considered rigid and unadaptive in dealing with unexpected changes in the
business environment. This article discusses the shift from traditional
budgeting approaches to more dynamic, modern approaches, such as Beyond
Budgeting and Rolling Forecasts, and the role of technology in the process.
The use of technologies such as Enterprise Resource Planning (ERP), big data
analytics, and artificial intelligence (Al) allows companies to collect real-time
data, increase the accuracy of financial projections, and respond to market
changes more quickly. Apart from that, this technology can also strengthen a
company's resilience to economic uncertainty. However, implementing
technology-based budgeting faces challenges, including high implementation
costs and internal resistance. Nonetheless, studies show that companies that
adopt a modern, technology-based budgeting approach tend to experience
improved financial performance, profitability, and operational flexibility. This
article recommends gradual integration of technology in budgeting and
effective change management to ensure a successful transition to modern
budgeting.
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Abstrak

Penganggaran merupakan elemen penting dalam perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan. Di
tengah perkembangan teknologi digital dan dinamika ekonomi yang semakin cepat, pendekatan
penganggaran tradisional sering kali dianggap kaku dan tidak adaptif dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis yang tidak terduga. Artikel ini membahas pergeseran dari pendekatan penganggaran
tradisional ke pendekatan modern yang lebih dinamis, seperti Beyond Budgeting dan Rolling Forecasts,
serta peran teknologi dalam prosestersebut. Penggunaan teknologi seperti Enterprise Resource Planning
(ERP), big data analytics, dan kecerdasan buatan (Al) memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan
data real-time, meningkatkan akurasi proyeksi keuangan, dan merespons perubahan pasar lebih cepat.
Selain itu, teknologi ini juga dapat memperkuat ketahanan perusahaan terhadap ketidakpastian ekonomi.
Namun, penerapan penganggaran berbasis teknologi menghadapi tantangan, termasuk biaya implementasi
yang tinggi dan resistensi internal. Meskipun demikian, studi menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi pendekatan penganggaran modern berbasis teknologi cenderung mengalami peningkatan
kinerja keuangan, profitabilitas, dan fleksibilitas operasional. Artikel ini merekomendasikan integrasi
bertahap teknologi dalam penganggaran dan manajemen perubahan yang efektif untuk memastikan
keberhasilan transisi ke penganggaran modern.

Kata kunci: Penganggaran, Teknologi, ERP, Kinerja Keuangan.
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PENDAHULUAN

Penganggaran merupakan salah satu elemenkunci dalam manajemen keuangan
perusahaan, yang bertujuan untuk merencanakan dan mengalokasikan sumber daya perusahaan
guna mencapai tujuan strategis. Pada dasarnya, penganggaran melibatkanpenyusunan proyeksi
pendapatan danpengeluaran selama periode waktu tertentu, serta menyediakan kerangkakerja
untuk pengendalian biaya dan kinerja. Melalui penganggaran,perusahaan dapat memantau kinerja
keuangannya, mengidentifikasipeluang efisiensi, dan merespons tantangan eksternal.

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan penganggaran tradisional yang
mengandalkan data historis danestimasi jangka panjang telah menghadapi kritik signifikan.
Ketidakmampuan penganggarantradisional untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan
tidak terduga dalam lingkungan bisnis telah menjadi perhatian utama. Pandemi COVID-19,
misalnya, memperlihatkan bagaimana asumsi statis yang mendasari penganggaran tahunan tidak
memadai dalammenghadapi peristiwa yangmemengaruhi perekonomian global secara drastis dan
cepat. Akibatnya, banyak perusahaan yang harus menyesuaikan anggarannya di luar siklus
tahunan yang biasa.

Lebih jauh, kemunculan teknologi digital dan analisis data telah merevolusi banyak aspek
dari proses pengambilan keputusan dalamperusahaan. Teknologi telah memfasilitasi akses ke data
secara real-time, memungkinkan analisis yang lebih mendalam, dan meningkatkan akurasi serta
kecepatan dalam membuat keputusankeuangan. Dalam kontekspenganggaran, teknologi seperti
Enterprise Resource Planning (ERP), big data, dan kecerdasanbuatan (Al) semakin sering
digunakan untuk mendukung perencanaan keuangan yang lebihdinamis dan responsif.

Penganggaran tradisional biasanya dilakukan melalui proses tahunan yang melibatkan
semua unit bisnis untuk merumuskan rencana keuangan berdasarkan kinerja tahun- tahun
sebelumnya. Namun, pendekatan ini memiliki beberapa kelemahan mendasar. Pertama,
penganggaran tradisional cenderung statis, sehingga kurang fleksibel dalam menanggapi
perubahan eksternal. Kedua, penganggaran tahunan dapat memakan waktu yang lama dan
memerlukan alokasi sumber daya yang signifikan. Ketiga,karena proyeksi keuangan seringkali
berdasarkan data historis, perusahaan menghadapi tantangan dalam menyesuaikan anggaran
terhadappergeseran pasar yang cepat.

Pendekatan modern dalam penganggaran, seperti Beyond Budgeting dan Rolling
Forecasts, menawarkan solusi yang lebih adaptif. Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan
perencanaan tahunan, tetapi juga menyediakan fleksibilitas untuk menyesuaikan anggaran
sepanjang tahun berdasarkan kondisi aktual di pasar. Misalnya, Rolling Forecasts memungkinkan
perusahaan memperbarui proyeksi anggaran setiap kuartal atau bahkan setiap bulan, memberikan
kemampuan untuk merespons lebihcepat terhadap perubahan lingkunganbisnis yang dinamis.
Dengan demikian, penggunaan teknologi yang tepat dan metode penganggaranyang lebih
fleksibel telah menjadi kebutuhan strategis bagi perusahaan.

Dalam konteks ini, integrasiteknologi informasi menjadi penting.Penggunaan perangkat
lunak ERP dan analisis data berbasis Al memungkinkan pengelolaan data keuangan secara lebih
efisien dan akurat. Teknologi ini juga membuka peluang bagi perusahaan untuk memperbarui
anggaran merekasecara terus-menerus dan melakukan simulasi berbagai skenario. Denganadanya
sistem penganggaran yang didukung oleh teknologi, perusahaan dapat meningkatkan ketepatan
proyeksi anggaran dan kinerja keuangan.
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Oleh karena itu, perubahan dalam lingkungan bisnis global dan perkembangan teknologi
digital mendorong perlunya penerapan pendekatan penganggaran modern yang lebih fleksibel dan
berbasis teknologi. Artikel ini bertujuan untukmembahas peran teknologi dalampenganggaran
perusahaan sertabagaimana pendekatan penganggaranyang lebih dinamis dapat memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

Tujuan Penulisan

Artikel ini bertujuan untuk membahas perubahan paradigma dalam penganggaran
perusahaan darimetode tradisional menuju pendekatan yang lebih modern. Selain itu, artikel ini
akan mengeksplorasi bagaimana teknologi dan analisis data dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat prosespenganggaran, serta mengevaluasi dampak penganggaran berbasis teknologi
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Lebih jauh, akan dibahaspula tantangan-tantangan yang
muncul dalam penerapan pendekatanpenganggaran modern di berbagai sektor industri.

Tinjauan Pustaka

Konsep Dasar Penganggaran

Penganggaran adalah prosesmerencanakan dan mengalokasikan sumber daya ke berbagai
bagian atau proyek dalam perusahaan untuk mencapai tujuan strategis. Secara tradisional,
penganggaran merupakansebuah proses tahunan di mana perusahaan menetapkan anggaran
berdasarkan kinerja historis danproyeksi pertumbuhan. Kurrohman, T.(2013) mendefinisikan
penganggaran sebagai alat manajemen yang digunakan untuk menciptakan rencana operasional,
menetapkan tujuan keuangan, dan mengontrol kinerja keuangan denganmembandingkan hasil
aktual dengan target yang ditetapkan.

Kritik terhadap Penganggaran Tradisional

Pendekatan penganggarantradisional telah dikritik karena kaku dan tidak fleksibel dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Menurut Kurrohnman, T. (2013),
penganggaranyang bersifat tetap sering kali tidak dapat mencerminkan kondisi pasar yang terus
berubah, dan lebih berfungsi sebagai alat kontrol daripada alat manajemen strategis. Model
penganggaran tradisional jugacenderung mengandalkan data historis yang bisa jadi tidak relevan
dalam kondisi yang berubah dengan cepat.

Pendekatan Modern: Beyond Budgeting dan Rolling Forecasts

Untuk mengatasi keterbatasan penganggaran tradisional, pendekatan modern seperti
BeyondBudgeting dan Rolling Forecasts muncul sebagai alternatif. Beyond Budgeting, yang
diperkenalkan oleh Bjarte Bogsnes dalam Hansen, S. C. (2011)., menekankan pada penghapusan
penganggarantradisional yang kaku dan penggantian dengan pendekatan yanglebih fleksibel
berdasarkan kontrol desentralisasi dan indikator kinerja utama (key performance indicators).
Rolling Forecasts memungkinkan perusahaan untuk memperbarui proyeksi keuangan secara
berkala, bukan hanya sekali dalam setahun.Dengan demikian, perusahaan dapat menyesuaikan
anggarannya secaralebih dinamis berdasarkan kondisi pasar terkini.
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Peran Teknologi dalam Penganggaran Modern

Kemajuan teknologi, terutama dalam bidang big data, kecerdasan buatan (Al), dan
perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP), telah membawa perubahan signifikan
dalam proses penganggaran. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untukmengumpulkan dan
menganalisisdata dalam jumlah besar secara real- time, yang pada gilirannya meningkatkan
akurasi proyeksi keuangan dan memberikan wawasan lebih mendalam untuk pengambilan
keputusan strategis (Novita, Y., & Zahra, R. 2024).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dan studi kasus. Data sekunder
dikumpulkan dari jurnal akademik, laporan perusahaan, dan publikasi industri yang membahas
penerapan teknologidalam penganggaran dan dampaknyaterhadap kinerja keuangan.

Desain Penelitian

Studi ini bersifat deskriptif, dengan analisis kualitatif terhadap berbagai pendekatan
penganggaran modern yang diterapkan oleh perusahaan global. Selain itu, penelitian ini juga
melibatkananalisis kasus beberapa perusahaan yang telah berhasil mengintegrasikanteknologi
dalam proses penganggaran mereka.

Sumber Data

Sumber data utama berasal dari jurnal akademik sepertiManagement Accounting Research
serta literatur tentang penerapan teknologi dalam manajemenkeuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Antara Penganggaran Tradisional Dan Modern

Penganggaran tradisional,yang dilakukan sekali setahun dan sebagian besar didasarkan
pada asumsi tetap, cenderung tidak efektif dalam lingkungan yang berubah dengan cepat. Banyak
perusahaan yang telah mengandalkan model ini mulai merasakan keterbatasannya dalam
merespons dinamika pasar yang semakin cepat. Penganggaran tradisional seringkali fokus pada
kontrol biaya dan penentuan batas anggaran yang ketat, yang pada praktiknya dapat menurunkan
fleksibilitas organisasi dalam mengambil keputusan yang strategis.Supriyanto, S., & Febrian, W.
D. (2023) berpendapat bahwa penganggaran tradisional tidak cukuptanggap terhadap perubahan
cepat dalam kondisi ekonomi global dandinamika pasar.

Sebagai alternatif, pendekatan penganggaran modern menekankan fleksibilitas dan
adaptasi. Misalnya, BeyondBudgeting tidak hanya menggantikanpenganggaran tahunan dengan
sistemberbasis indikator kinerja utama (KPI), tetapi juga mendorong desentralisasi pengambilan
keputusan ke tingkat operasional,memberikan kebebasan yang lebih besar kepada manajer lini
dalam merespons perubahan (Hansen, S. C. 2011). Demikian pula, Rolling Forecasts
memungkinkanperusahaan untuk memperbarui anggaran mereka sepanjang tahun berdasarkan
perkembangan terakhir dalam bisnis dan pasar (Hansen, S.C. 2011).

Salah satu keunggulan utama dari penganggaran modern adalah kemampuannya untuk
meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap ketidakpastian. Sebagai contoh, ketika terjadi
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perubahan tiba-tiba dalam lingkungan bisnis sepertipeningkatan biaya bahan baku atau perubahan
permintaan konsumen perusahaan dengan penganggaranberbasis Rolling Forecasts dapat dengan
cepat menyesuaikan alokasi sumber dayanya dan mengubahtarget keuangan jangka pendeknya.
Hal ini sangat kontras dengan penganggaran tradisional yang cenderung lambat dalam
menyesuaikan rencana keuangan hingga periode anggaran berikutnya tiba.

Peran Teknologi dalam Penganggaran Modern

Teknologi telah menjadi penggerak utama dalam transformasi penganggaran modern.
Salah satudampak terbesar dari teknologi dalam penganggaran adalah kemampuannya untuk
menyediakandata real-time, yang memungkinkan perusahaan untuk melakukan penyesuaian
anggaran secara lebih cepat dan akurat. Sistem Enterprise Resource Planning (ERP), misalnya,
memungkinkan integrasi datakeuangan dari berbagai departemendan unit bisnis dalam satu
platform, sehingga memungkinkan transparansi yang lebih besar dalam pengelolaan anggaran
dan pengeluaran perusahaan. Dengan ERP, manajer dapat memantau kinerja keuangan secara
real-timedan mengambil keputusan strategislebih cepat berdasarkan data aktual(Febrianto, T., &
Soediantono, D. 2022).

Selain itu, teknologi analisis data besar (big data) dan kecerdasan buatan (Al)
memungkinkan perusahaan untuk memprediksi tren pasar dan risiko potensial dengan lebih baik.
Dengan menganalisis data historis dan data eksternal yang relevan, perusahaan dapat
menghasilkan proyeksi keuanganyang lebih akurat dan realistis. Algoritma Al bahkan ~ mampu
melakukan simulasi skenario keuangan yang kompleks memungkinkan perusahaan untukmelihat
berbagai kemungkinan hasil dari keputusan tertentu, dan memberikan panduan lebih lanjutuntuk
pengambilan keputusan. Hal ini tidak mungkin dilakukan dengan metode penganggaran
tradisional yang mengandalkan data statis danasumsi yang mungkin tidak relevan lagi di pasar
yang dinamis.

Studi oleh Novita, Y., & Zahra, R. (2024) menemukan bahwa perusahaan yang
mengadopsi teknologi seperti predictive analytics dan perangkat lunak penganggaran canggih
mencatat peningkatan profitabilitas sebesar 10-15%. Selain itu, penggunaan teknologi
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi kesalahan dalam pelaporan keuangan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat ketahanan finansial terhadap
ketidakpastian eksternal.

Tantangan Implementasi Penganggaran Berbasis Teknologi

Meskipun teknologi menawarkan banyak keuntungan, penerapannya dalam proses
penganggaran tidakselalu mudah. Salah satu tantanganterbesar yang dihadapi perusahaan adalah
biaya investasi awal yang tinggi untuk mengadopsi teknologi baru. Implementasi sistem ERP,
misalnya, memerlukan investasi signifikan dalam hal perangkat keras,perangkat lunak, dan
pelatihan staf. Selain itu, penerapan teknologi analitik data besar memerlukan infrastruktur yang
kuat, termasukserver yang canggih dan sistem keamanan data yang handal.

Selain biaya, resistensi dari dalam organisasi juga menjadi tantangan yang signifikan.
Manajer yang sudah terbiasa dengan pendekatan penganggaran tradisional mungkin merasa
enggan untuk mengadopsi metode baru yang lebih berbasis teknologi. Ini sering kali disebabkan
oleh ketakutan akanperubahan, kurangnya pemahamantentang manfaat teknologi baru, atau

ketidaksiapan dalam menghadapikompleksitas teknologi. Oleh karena itu, manajemen perubahan
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yangefektif sangat penting untukmemastikan transisi yang mulus dari pendekatan penganggaran
tradisionalke pendekatan modern.

Pengaruh Penganggaran Modern terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Implementasi penganggaran modern berbasis teknologi secaraumum berdampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Studi oleh Lorain (2020) menunjukkan bahwa perusahaan
yangmenggunakan Rolling Forecasts dan teknologi analisis data cenderungmemiliki kemampuan
yang lebih baik dalam merespons perubahanpasar dan menjaga likuiditas keuangan mereka.
Selain itu, kemampuan untuk memperbaruianggaran secara real-timememungkinkan perusahaan
untukmengoptimalkan alokasi sumberdaya dan memaksimalkankeuntungan. Perusahaan yang
mengadopsi penganggaran modernjuga cenderung lebih siap dalammenghadapi risiko ekonomi
yang tak terduga, seperti fluktuasi harga

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penganggaran perusahaan di era digital telah berkembang dari pendekatan statis
tradisional menuju model yang lebih dinamis danberbasis teknologi. Penerapanteknologi seperti
ERP dan big data analytics memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih
tepat dan fleksibel dalam merespons perubahan pasar. Selain itu, pendekatan seperti Beyond
Budgeting dan Rolling Forecasts memberikan kerangka kerja yang lebih responsif dan proaktif,
dibandingkan dengan pendekatantradisional yang lebih reaktif. Namun, perusahaan yang ingin
mengadopsi penganggaran berbasis teknologi harus siap menghadapi tantangan dalam hal
investasi teknologi dan manajemen perubahan. Oleh karena itu, direkomendasikan agar
perusahaan secara bertahap mengintegrasikanteknologi dalam proses penganggaran dan
memastikanbahwa pelatihan dan adaptasi karyawan dilakukan dengan baik untuk memastikan
transisi yangmulus.
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